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RANCANGAN MASALAH PENELITIAN

Judul Penelitian:

“Pengaruh Program Makan Bergizi Gratis dan Status Sosial Ekonomi Keluarga

terhadap Hasil Belajar Ekonomi melalui Motivasi Belajar pada Siswa di SMAN 15

Bandar Lampung”

A. Latar Belakang

1.

Pada awal 2025 pemerintah Indonesia meluncurkan program makan bergizi gratis skala
besar yang menargetkan puluhan juta penerima; program ini mendapat liputan luas
(peluncuran  Januari  2025) tetapi juga tantangan terkait pencairan
anggaran/implementasi.

Bukti internasional dan tinjauan sistematis menunjukkan program pemberian makanan
di sekolah berkaitan positif dengan kehadiran, status gizi dan dalam beberapa kasus
prestasi akademik; namun efeknya bervariasi menurut konteks, kualitas program,
pemantauan, dan faktor sosio-ekonomi.

Literatur gizi-kognisi menunjukkan bahwa status gizi (termasuk asupan mikronutrien)
memengaruhi fungsi kognitif yang berhubungan langsung dengan kapasitas belajar.
Di tingkat keluarga, status sosial ekonomi (SES) terbukti memengaruhi prestasi belajar
siswa melalui mekanisme: akses sumber belajar, waktu belajar, stres ekonomi, dan
dukungan orang tua. Oleh karena itu perlu memasukkan SES sebagai variabel
kontrol/prediktor.

Konteks lokal (SMAN 15 Bandar Lampung) relevan karena sekolah negeri besar data
dan izin mudah diminta untuk memperoleh nilai rapor & survei siswa (lihat website

sekolah untuk kontak & legitimasi).

B. Identifikasi Masalah

1.

Program makan bergizi gratis masih relatif baru, sehingga belum jelas sejauh mana

pengaruhnya terhadap motivasi dan hasil belajar siswa.



Status sosial ekonomi keluarga berbeda-beda, sehingga dapat memengaruhi dukungan
belajar siswa di rumah maupun kebutuhan gizinya.

Motivasi belajar siswa sering berfluktuasi dipengaruhi faktor internal maupun
eksternal, termasuk kondisi gizi dan ekonomi keluarga.

Hasil belajar ekonomi siswa di SMAN 15 Bandar Lampung belum sepenuhnya optimal
dan dipengaruhi berbagai faktor yang kompleks.

Masih sedikit penelitian yang menghubungkan program makan bergizi gratis dengan

prestasi akademik melalui motivasi belajar, khususnya di konteks pendidikan ekonomi.

C. Batasan Masalah

Agar penelitian lebih fokus, maka pembahasan dibatasi pada:

1.

Objek penelitian terbatas pada siswa kelas X—XII SMAN 15 Bandar Lampung tahun
ajaran 2025/2026.

Variabel independen dibatasi pada:

e Program Makan Bergizi Gratis (X1)

e Status Sosial Ekonomi Keluarga (X2)

Variabel mediasi: Motivasi Belajar (Z)

Variabel dependen: Hasil Belajar Ekonomi (Y)

Instrumen pengumpulan data berupa angket/kuesioner, dokumentasi nilai, serta
wawancara pendukung jika diperlukan.

Tidak membahas aspek kesehatan fisik secara medis, melainkan difokuskan pada

implikasi pendidikan dan ekonomi.

D. Rumusan Masalah

1.

Adakah pengaruh langsung Program Makan Bergizi Gratis terhadap Motivasi Belajar
pada siswa SMAN 15 Bandar Lampung?

Adakah pengaruh langsung Status Sosial Ekonomi Keluarga terhadap Motivasi Belajar
pada siswa SMAN 15 Bandar Lampung?

Adakah hubungan antara Program Makan Bergizi Gratis dan Status Sosial Ekonomi
Keluarga terhadap Motivasi Belajar pada siswa SMAN 15 Bandar Lampung?

Adakah pengaruh langsung Program Makan Bergizi Gratis terhadap Hasil Belajar
Ekonomi pada siswa SMAN 15 Bandar Lampung?



10.

. Adakah pengaruh langsung Status Sosial Ekonomi Keluarga terhadap Hasil Belajar

Ekonomi pada siswa SMAN 15 Bandar Lampung?

Adakah pengaruh langsung Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Ekonomi pada
siswa SMAN 15 Bandar Lampung?

Adakah pengaruh tidak langsung Program Makan Bergizi Gratis terhadap Hasil Belajar
Ekonomi melalui Motivasi Belajar pada Siswa di SMAN 15 Bandar Lampung?
Adakah pengaruh tidak langsung Status Sosial Ekonomi Keluarga terhadap Hasil
Belajar Ekonomi melalui Motivasi Belajar pada Siswa di SMAN 15 Bandar Lampung?
Adakah pengaruh secara simultan antara Program Makan Bergizi Gatis dan Status
Sosial Ekonomi Keluarga terhadap Motivasi Belajar pada Siswa di SMAN 15 Bandar
Lampung?

Adakah pengaruh secara simultan antara Program Makan Bergizi Gatis, Status Sosial
Ekonomi Keluarga, dan Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Ekonomi pada Siswa

di SMAN 15 Bandar Lampung?

. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui adakah pengaruh langsung Program Makan Bergizi Gratis terhadap
Motivasi Belajar pada siswa SMAN 15 Bandar Lampung?

Untuk mengetahui adakah pengaruh langsung Status Sosial Ekonomi Keluarga
terhadap Motivasi Belajar pada siswa SMAN 15 Bandar Lampung?

Untuk mengetahui adakah hubungan antara Program Makan Bergizi Gratis dan Status
Sosial Ekonomi Keluarga terhadap Motivasi Belajar pada siswa SMAN 15 Bandar
Lampung?

Untuk mengetahui adakah pengaruh langsung Program Makan Bergizi Gratis terhadap
Hasil Belajar Ekonomi pada siswa SMAN 15 Bandar Lampung?

Untuk mengetahui adakah pengaruh langsung Status Sosial Ekonomi Keluarga
terhadap Hasil Belajar Ekonomi pada siswa SMAN 15 Bandar Lampung?

Untuk mengetahui adakah pengaruh langsung Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar
Ekonomi pada siswa SMAN 15 Bandar Lampung?

Untuk mengetahui adakah pengaruh tidak langsung Program Makan Bergizi Gratis
terhadap Hasil Belajar Ekonomi melalui Motivasi Belajar pada Siswa di SMAN 15

Bandar Lampung?



8. Untuk mengetahui adakah pengaruh tidak langsung Status Sosial Ekonomi Keluarga

terhadap Hasil Belajar Ekonomi melalui Motivasi Belajar pada Siswa di SMAN 15

Bandar Lampung?

9. Untuk mengetahui adakah pengaruh secara simultan antara Program Makan Bergizi

Gatis dan Status Sosial Ekonomi Keluarga terhadap Motivasi Belajar pada Siswa di

SMAN 15 Bandar Lampung?

10. Untuk mengetahui adakah pengaruh secara simultan antara Program Makan Bergizi

Gatis, Status Sosial Ekonomi Keluarga, dan Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar

Ekonomi pada Siswa di SMAN 15 Bandar Lampung?

F. Manfaat Penelitian

1. Teoritis

Memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pendidikan ekonomi khususnya
dalam kajian hubungan gizi, ekonomi keluarga, motivasi, dan prestasi belajar.
Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya terkait efektivitas program sosial

pemerintah di bidang pendidikan.

2. Praktis

Bagi sekolah (SMAN 15 Bandar Lampung): sebagai bahan evaluasi implementasi
program makan bergizi gratis dan strategi peningkatan motivasi belajar siswa.
Bagi guru ekonomi: memberikan pemahaman faktor-faktor non-pedagogis (gizi &
ekonomi keluarga) yang memengaruhi prestasi akademik.

Bagi pemerintah daerah/pendidikan: sebagai masukan dalam optimalisasi program
makan bergizi gratis.

Bagi peneliti: menjadi pengalaman ilmiah dalam mengkaji hubungan multidimensi

antara pendidikan dan ekonomi.

G. Ruang Lingkup Penelitian

e Bidang ilmu: Pendidikan Ekonomi (Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan).

e Objek penelitian: siswa SMAN 15 Bandar Lampung tahun ajaran 2025/2026.

e [okasi: SMA Negeri 15 Bandar Lampung, Provinsi Lampung.

e Waktu penelitian: semester ganjil tahun akademik 2025/2026.

e Cakupan variabel: Program Makan Bergizi Gratis (X1), Status Sosial Ekonomi
Keluarga (X2), Motivasi Belajar (Z), Hasil Belajar Ekonomi (Y).



H. Hipotesis

1.

10.

Terdapat pengaruh langsung Program Makan Bergizi Gratis terhadap Motivasi Belajar
pada siswa SMAN 15 Bandar Lampung?

Terdapat pengaruh langsung Status Sosial Ekonomi Keluarga terhadap Motivasi
Belajar pada siswa SMAN 15 Bandar Lampung?

Terdapat hubungan antara Program Makan Bergizi Gratis dan Status Sosial Ekonomi
Keluarga terhadap Motivasi Belajar pada siswa SMAN 15 Bandar Lampung?
Terdapat pengaruh langsung Program Makan Bergizi Gratis terhadap Hasil Belajar
Ekonomi pada siswa SMAN 15 Bandar Lampung?

Terdapat pengaruh langsung Status Sosial Ekonomi Keluarga terhadap Hasil Belajar
Ekonomi pada siswa SMAN 15 Bandar Lampung?

Terdapat pengaruh langsung Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Ekonomi pada
siswa SMAN 15 Bandar Lampung?

Terdapat pengaruh tidak langsung Program Makan Bergizi Gratis terhadap Hasil
Belajar Ekonomi melalui Motivasi Belajar pada Siswa di SMAN 15 Bandar Lampung?
Terdapat pengaruh tidak langsung Status Sosial Ekonomi Keluarga terhadap Hasil
Belajar Ekonomi melalui Motivasi Belajar pada Siswa di SMAN 15 Bandar Lampung?
Terdapat pengaruh secara simultan antara Program Makan Bergizi Gatis dan Status
Sosial Ekonomi Keluarga terhadap Motivasi Belajar pada Siswa di SMAN 15 Bandar
Lampung?

Terdapat pengaruh secara simultan antara Program Makan Bergizi Gatis, Status Sosial
Ekonomi Keluarga, dan Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Ekonomi pada Siswa

di SMAN 15 Bandar Lampung?

I. Kerangka Teoritis

Teori investasi pendidikan: pengeluaran publik/rumah tangga pada input pendidikan
(termasuk nutrisi) merupakan investasi yang mempengaruhi output belajar. (Buku teori
ekonomi pendidikan)

Teori kebutuhan dasar & produktivitas kognitif: pemenuhan gizi dasar meningkatkan
kewaspadaan, konsentrasi, dan kemampuan kognitif. (literatur gizi-kognisi).

Teori status sosial ekonomi (SES): SES menentukan akses sumber daya pendidikan,

lingkungan belajar rumah, dan ekspektasi akademik yang memengaruhi prestasi.



Teori motivasi belajar: motivasi sebagai mediator antara kondisi (fisik & sosial) dan

prestasi akademik (self-efficacy, intrinsic/extrinsic motivation).

J. Definisi Operasional & Indikator

1. Program Makan Bergizi Gratis (X1)
Diukur lewat: ketersediaan program, frekuensi/regularitas, kualitas gizi (menurut
standar), kebersihan, kepuasan siswa (skala Likert).

2. Status Sosial Ekonomi Keluarga (X2)
Diukur: pendapatan kategori, pekerjaan orangtua, pendidikan orangtua, kepemilikan
fasilitas belajar (akses internet, perangkat), persepsi kecukupan.

3. Motivasi Belajar (Z)
Diukur: minat, usaha, self-efficacy, konsistensi belajar (skala Likert).

4. Hasil Belajar Ekonomi (Y)
Diukur: nilai rapor Ekonomi semester terakhir (angka) dan/atau rata-rata nilai ulangan.

(lebih kuat bila ambil data rapor resmi dari sekolah).

K. Metode Penelitian
1. Desain penelitian

o Kuantitatif, rancangan cross-sectional dengan analisis korelasional dan uji mediasi

(regresi berganda / SEM).
2. Populasi & Sampel

e Populasi: seluruh siswa SMAN 15 Bandar Lampung (kelas X—XII).

e Sampel: rekomendasi minimal n = 150-200 untuk analisis regresi & mediasi yang
andal; gunakan stratified random sampling berdasarkan kelas (proporsional). (n
minimal 100 untuk model sederhana, 200 lebih baik untuk SEM).

3. Teknik pengumpulan data

e Kuesioner terstruktur untuk X1, X2 (persepsi), Z (motivasi). Gunakan Likert 1-5;
sertakan identitas demografis. (Saya sudah siapkan item kuesioner di respons
sebelumnya.)

e Dokumen sekolah: data Y = nilai rapor/uji (minta izin resmi ke Sekolah).

e Wawancara singkat / FGDs (opsional) dengan guru BK/koordinator konsumsi untuk

validasi kualitas implementasi program.



4. Instrumen

Kuesioner adaptasi dari studi sebelumnya pada program school feeding dan
motivasi belajar. Uji validitas (korelasi item-total / EFA) dan reliabilitas

(Cronbach’s alpha > 0.70).

5. Validitas & Reliabilitas

Validitas isi: panel ahli (dosen pembimbing + guru ekonomi) meninjau kuesioner.
Validitas konstrak: EFA / konfirmasi CFA jika menggunakan SEM.
Reliabilitas: Cronbach’s alpha tiap konstruk.

6. Teknik Analisis Data

Statistik deskriptif (mean, SD, frekuensi).

Uji asumsi (normalitas, linearitas, multikolinearitas).

Korelasi Pearson / Spearman.

Regresi berganda untuk melihat kontribusi X1 & X2 ke Y.

Uji mediasi (Motivasi Z sebagai mediator): gunakan pendekatan Baron & Kenny +
Sobel test atau lebih disarankan bootstrapped mediation (PROCESS macro/SPSS)
atau SEM (AMOS/SmartPLS) untuk hasil yang lebih kuat.

Signifikansi pada o = 0.05.



